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PRAKATA

Penulis selain merupakan penyusun laporan Survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia (SDKI) Tahun 2017 Provinsi Kalimantan Selatan, juga menulis karya ilmiah
dengan data sekunder SDKI 2017 serta merupakan salah satu peneliti analisis lanjut SDKI
2017 di tingkat BKKN Pusat. Provinsi yang sering dianalisis adalah Provinsi Kalimantan
Selatan. Penulis merupakan salah satu mitra Kantor Perwakilan BKKBN Provinsi
Kalimantan Selatan dan sebagai salah satu bentuk kerjasama antar mitra yaitu menulis buku
tentang Fertilitas di Kalimantan Selatan dari data sekunder SDKI Tahun 2017. Fertilitas
merupakan satu target yang terdapat pada Program Pembangunan, Keluarga, Kependudukan
dan Keluarga Berencana atau sering disingkat Program Bangga Kencana.

Buku ini menawarkan perspektif determinan fertilitas di perdesaan Kalimantan
Selatan, determinan fertilitas di perkotaan Kalimantan Selatan dan determinan fertilitas di
Kalimantan Selatan. Seperti diketahui, determinan fertilitas antar daerah tempat tinggal
berbeda-beda, untuk meramu kebijakan yang baik di perlukan bukti. Dalam data SDKI Tahun
2017 Provinsi Kalimantan Selatan tersedia data yang dapat dianalisis untuk mengetahui
determinan fertilitas baik di perkotaan maupun di perdesaan. Buku ini menyajikan parameter-
parameter fertilitas seperti lingkungan, tingkat mortalitas, struktur sosial ekonomi, program
KB, norma tentang besarnya keluarga, norma tentang variabel antara dan variabel antara.

Secara keseluruhan, buku ini memberikan dan menawarkan perspektif lintas disiplin,
baik kependudukan maupun sosial-ekonomi determinan fertilitas di Kalimantan Selatan.
BKKBN pelopor upaya pengendalian pertumbuhan penduduk melalui program KB untuk
menurukan fertilitas di Indonesia. Dengan visi mewujudkan penduduk tumbuh seimbang
(PTS) dan keluarga berkualitas dengan menggunakan indikator tingkat fertilitas total atau

Total Fertility Rate (TFR) 2,1.



Semoga buku ini memberikan wawasan informasi dan pengetahuan tentang fertilitas
di Provinsi Kalimantan Selatan. Kepada para stakeholders diharapkan dengan adanya buku
ini menjadi rujukan untuk pengambilan kebijakan berbasis bukti (evidence- based policy)
terkait fertilitas khususnya di Kalimantan Selatan, baik untuk karakteriatik daerah tempat
tinggal di perkotaan maupun di perdesaan. Untuk itu, diharapkan buku ini bisa dimanfaatkan
dan menjaring masukan atau bahkan mengkritisi dan mengembangkan buku ini untuk
mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas di Kalimantan Selatan.

Tim penulis mengucapkan banyak terima kasih atas bantuan yang diberikan, baik
berupa data, kritik, masukan, maupun bantuan lainnya. Penulis dari Universitas Lambung
Mangkurat mengucapkan terima kasih kepada BKKBN Pusat yang telah memberikan data
SDKI Tahun 2017 Provinsi Kalimantan Selatan. Terima kasih penulis ucapkan kepada
Perwakilan BKKBN Provinsi Kalimantan Selatan yang telah membantu pendanaan
penerbitan buku ini. Akhir kata, apabila ada kesalahan pada buku inisepenuhnya merupakan

tanggung jawab tim penulis.

Banjarmasin, Desember 2021

Norma Yuni Kartika
Sopyan
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KATA PENGANTAR EDITOR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Selamat pagi Om Swastiastu, Namo
Budaya, Salam Kebajikan.

Saya selaku editor buku “Analisis Data Fertilitas di Kalimantan Selatan”
mengucapan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan hidayah- Nya
terbit dalam rangka memberikan informasi tentang penduduk dan fertilitas, konsep fertilitas,
deskripsi wilayah Kalimantan Selatan, fertilitas di Kalimantan Selatan, fertilitas di
perdesaan Kalimantan Selatan, dan fertilitas di perkotaan Kalimantan Selatan.

Buku ini menawarkan perspektif determinan fertilitas di perdesaan Kalimantan
Selatan, determinan fertilitas di perkotaan Kalimantan Selatan dan determinan fertilitas di
Kalimantan Selatan. Gambaran mengenai fertilitas di Kalimantan Selatan, khususnya dari
data SDKI Tahun 2017 digunakan sebagai konteks untuk memahami serangkaian
kebijakan pemerintah. Beragam program untuk mewujudkan penduduk tumbuh seimbang
(PTS) dan keluarga berkualitas dengan menggunakan indikator tingkat fertilitas total atau
Total Fertility Rate (TFR) 2,1 telah dilakukan pemerintah.

Terbitnya buku ini untuk mengetahui pencapaian program Pembangunan
Keluarga, Kependudukan dan Keluarga Berencana (Bangga Kencana) terkait fertilitas di
Kalimantan Selatan dengan melakukan analisis lanjutan data Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia 2017. Isu yang digali adalah: (1) penduduk dan fertilitas; (2) konsep
fertilitas; (3) determinan fertilitas di Kalimantan Selatan; (4) determinan fertilitas di

perdesaan Kalimantan Selatan; (3) determinan fertilitas di perkotaan Kalimantan Selatan.



vii

Tim penulis telah bekerja keras dan mengerahkan segenap kemampuan untuk
menyelesaikan buku ini. Terima kasih diucapkan atas kerja keras yang telah dilakukan oleh
tim penulis yang berasal dari Mitra Perguruan Tinggi Universitas Lambung Mangkurat
dengan Perwakilan BKKBN Provinsi Kalimantan Selatan. Akhir kata editor ucapkan

terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu proses penerbitan buku ini.

Semoga buku ini dapat menjadi referensi dalam penyusun program mewujudkan
penduduk tumbuh seimbang (PTS) dan keluarga berkualitas dengan menggunakan
indikator TFR 2,1. Namun, disadari bahwa tulisan dalam buku ini masih belum sempurna.
Untuk itu, saran dan kritik yang membangun sangat diperlukan guna menyempurnakan

tulisan-tulisan dalam buku ini.

Jakarta, Desember 2021
Editor

Rahmadewi
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MINOPSIM

Fertilitas adalah satu dari beberapa komponen yang mempengaruhi laju pertumbuhan
penduduk disuatu daerah. Fertilitas merupakan salah satu komponen proses demografi
disamping mortalitas dan migrasi. Oleh para ahli fertilitas didefinisikan sebagai peristiwa
lahir hidup (live birth). Fertilitas merupakan peristiwa kelahiran di suatu wilayah yang akan
menjadikan jumlah penduduk di suatu wilayah tersebut bertambah. Dengan kata lain bahwa
fertilitas yang tinggi menyebabkan jumlah penduduk menjadi tinggi atau pertumbuhan penduduk
yang tinggi. Agar program Pembangunan Keluarga, Kependudukan dan Keluarga Berencana
(Bangga Kencana) sukses, terutama pada isu fertilitas. Diperlukan data yang dapat disimpulkan
faktor apa saja yang menjadi penghambat atau pendorong tercapainya target angka fertilitas di
Provinsi Kalimantan Selatan.

Penulisan buku ini dilakukan dengan memanfaatkan data sekunder, yaitu berupa data
Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia Tahun 2017 untuk provinsi Kalimantan Selatan.
Bab pertama buku ini membahas gambaran tentang penduduk dan fertilitas di Kalimantan
Selatan. Gambaran ini memberikan konteks untuk memahami hubungan penduduk dengan
fertilitas khususnya tren laju pertumbuhan penduduk dan TFR di Kalimantan Selatan selama
beberapa dekade.

Bab kedua, menuliskan tentang konsep fertilitas. Penulis menunjukkan definisi fertilitas,
determinan fertilitas, dan teori fertilitas. Bab ketiga menjabarkan tentang deskripsi wilayah
Provinsi Kalimantan Selatan. Bab keempat, menampilkan data, metode dan karakteristik
pasangan usia subur menurut fertilitas serta determinan fertilitas di Kalimantan Selatan. Pada
bab ini ditampilkan data-data fertilitas menurut indikator determinan fertilitas dan kesimpulan
serta rekomendasi yang sesuai untuk mewujudkan targat capaian terkait penduduk tumbuh

seimbang di Kalimantan Selatan.
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Bab lima dan enam merupakan bab yang membahas data, metode dan indikator
determinan fertilitas di perdesaan juga fertilitas di perkotaan Kalimantan Selatan. Pada kedua
bab ini terdapat kesimpulan dan rekomendasi untuk menurunkan TFR di dua karateristik daerah
tempat tinggal tersebut. Dimana kedua karakteristik daerah tempat tinggal di Provinsi
Kalimantan Selatan memiliki perbedaan indikator determinan fertilitas, rekoemndasi kebijakan
untuk menurunkan TFR pun berbeda antara di perdesaan dan perkotaan.

Dengan adanya buku ini diharapkan menjadi salah satu buku yang mampu memberikan
informasi data, analisis dan faktor-faktor yang mempengaruhi fertilitas sesuai dengan isu
yang dibahas. Sehingga memudahkan pengambilan kebijakan untuk mencapai target pada
program Pembangunan Keluarga, Kependudukan dan Keluarga Berencana (Bangga Kencana)
khususnya fertilitas, mewujudkan penduduk tumbuh seimbang (PTS) dan keluarga berkualitas

dengan menggunakan indikator TFR 2,1 yang akan datang.



